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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha sadaredamcana manusia
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efebtif éfesien dalam rangka
menggali dan mengembangkan potensi diri agar menkkkuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhldik, marta keterampilan yang
dibutuhkan masyarakat, bangsa dan negara. Halapatdtercapai jika proses
pembelajaran mampu mewujudkan tujuan pendidikarg yelah digariskan oleh
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistemidikad Nasional, yakni
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajrsdhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis, serta bertanggung
jawab!®

Untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas, peragn metode
pembelajaran yang tepat sangat penting karena ngregaggunaan metode yang
tepat ini proses pembelajaran akan lebih efektii déesien sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai secara maksimal.

Kualitas pembelajaran dapat ditinjau dari sudus@soy/aitu adanya interaksi
antar peserta didik maupun guru yang menciptakagkuingan belajar yang
bercirikan demokrasi serta peran aktif pesert&didn guru dalam menentukan apa
yang harus dipelajari dan bagaimana mempelajarai$gdangkan kualitas
pembelajaran dari sudut peserta didik tercermin kiasil belajar atau prestasi
belajar yang diperoleh peserta didik sebagai alpbades belajar yang dilakukan
peserta didik meliputi aspek kognitif, afektif dagikomotor.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicafgh peserta didik
ketika mengikuti dan melaksanakan tugas pembefagiraekolah. Hakikat hasil

belajar adalah terjadinya perubahan tingkah lakiapdiri peserta didik yang

15 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisemdiftikan Nasional.



mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomaotor. Penjabaran pengertian
prestasi belajar di atas dapat dirumumuskan selisgiiut: 1) Prestasi belajar
ialah hasil belajar yang dicapai oleh peserta diké&ika mengikuti dan
mengerjakan tugas pembelajaran di sekolah. 2)d3rdstlajar adalah pencapaian
nilai mata pelajaran berdasarkan kemampuan peshdik dalam aspek
pengetahuan, ingatan, aplikasi, analisis, sintdsis evaluasi. 3) Prestasi belajar
ialah nilai yang dicapai oleh peserta didik melallangan atau ujian yang
diberikan oleh guru.

Secara garis besar prestasi belajar dipengarumidoia faktor, yaitu faktor
dari luar (faktor eksternal) dan dari dalam dirsgrta didik sendiri (faktor internal).
Faktor dari luar meliputi, lingkungan keluargaghangan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Sedangkan faktor dari dalam diri @es#dik meliputi; kecerdasan,
minat, bakat, motivasi, dan kesehatan serta cdagmbeladi prestasi belajar bukan
sesuatu yang berdiri sendiri, akan tetapi prebeajar merupakan hasil akumulasi
dari berbagai pengaruh yang mempengaruhi pesditta di

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari sudut fgnguru yang tercermin
dari bagaimana guru mampu mengembangkan kegiatambetgaran dan
menggunakan metode sesuai dengan langkah-langkddelagaran.

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran adadaih rendahnya
daya serap peserta didik. Hal ini dapat dilihat demata hasil belajar yang masih
rendah. Hal ini dikarenakan kondisi pembelajaramngyamasih bersifat
konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi rzessidik itu sendiri.
Disamping itu, proses pembelajaran selama ini mbsipusat pada guru, dan
kurang memberi akses bagi anak didik untuk berkemlsgcara mandiri melalui
penemuan dan proses berpifir.Sehingga untuk mengaktifkan dan lebih
memberdayakan peserta didik, mutlak diperlukan ysdgerubahan strategi belajar
yang tidak hanya mengharuskan peserta didik mealgfad{ta-fakta, tetapi juga
mendorong mereka mengkonstruksikan pengetahuamdkimereka sendiri.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja{Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 3

Y Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientsi Kouktivisme (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him. 1



Kondisi tersebut masih diperparah lagi dengan ndiaitdalkannya metode
pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada sibigiadan, proses pembelajaran
hanya berkutat dalam persoalan menghafal defik@mnsep-konsep, teori dan
sebagainya sehingga tidak banyak ruang gerak leagita didik untuk melahirkan
konsep dan ide sendiri. Termasuk dalam pembelafaigih, guru masih sering
menggunakan metode konvensional seperti ceramah.

Ada beberapa kendala yang dihadapi pembelajaram &itara lain: materi
begitu banyak dan padat sedangkan waktu yang disediterbatas, yaitu 2 jam
pelajaran dalam satu minggu, padahal pembelajagim tidak hanya sekedar
menghafal sejumlah konsep, pemahaman dan penghageiadap konsep-konsep
tersebut, akan tetapi lebih dari itu yaitu berpikeatif, analisis dan kritis sehingga
pelajaran lebih bermakna, minimnya berbagai samaa media pembelajaran,
metode dan strategi yang digunakan dalam pemlmtajatak variatif, metode
konvensional yaitu ceramah lebih sering digunakehingga mematikan kreatifitas,
berpikir kritis dan analisis peserta didik. Kendatgdala tersebut di atas
menyebabkan aktivitas belajar peserta didik renidahprestasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran mata pelajaran Figih kurangsdgn kurang memuaskan. Jadi
salah satu kendala dalam pembelajaran mata peldajt adalah pengembangan
metode dan strategi pembelajaran yang kurang wWadiat metode yang tidak
memberikan motivasi bagi peserta didik untuk bempegrktif dalam proses
pembelajaran.

Guru merupakan salah satu komponen yang sangatntukae dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, menurut Sanjayaasgoguru bukan hanya tahu
tentangwhat to teachakan tetapi juga paham tentamgw to teacH® Jadi agar

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik seoranggaorerlukan tingkateahlian

yang memadaiMenjadi guru bukan hanya cukup memahami materi yang harus
disampaikan, akan tetapi juga diperlukan kemampleam pemahaman tentang
pengetahuan dan keterampilan yang lain, misalng@apaman tentang psikologi
perkembangan manusia, pemahaman tentang teorigearbahan tingkah laku,

kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai aedigumber belajar,

18 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesmdidikan, (Jakarta:
Kencana2007),cet. ke-3, him17



kemampuan mendesain strategi dan metode pembelajargy tepat, dan lain
sebagainya, agar dapat mencapai tujuan yang didetap

Menurut Majid prinsip-prinsip kegiatan belajar mejay itu adalah:
“perpusat kepadapeserta didik gtudent oriente] belajar dengan melakukan
(learning by doiny mengembangkan kemampuan sosialengembangkan
keingin tahuan dan imajinasi, mengembangkan ki&stivdan keterampilan
memecahkan masalal”. Jadi guru harus memandang peserta didik sebagai
sesuatu yang unik, tidak ada dua orang pesertia ghdig sama, sekalipun mereka
kembar. Satu kesalahan jika guru memperlakukan kaesecara sama. Gaya
belajar (earning styl¢ peserta didik harus diperhatikan. Supaya proskga itu
menyenangkan, guru harus menyediakan kesempatad&@eserta didik untuk
melakukan apa yang dipelajarinya, sehingga ia mestgie pengalaman nyata.
Proses pembelajaran dan pendidikan selain sebag@na untuk memperoleh
pengetahuan, juga sebagai sarana untuk berintesaksal [earning to live
togethe}. Proses pembelajaran dan pendidikan harus dagatncting rasa ingin
tahu peserta didik. Juga mampu memompa daya irtifjpeserta didik untuk
berpikir kritis dan kreatif. Sehingga diharapkamgkmn prinsip-prinsip pemilihan
metode tersebut di atas dapat meningkatkan préstiagar peserta didik.

Kaitannya dengan pembelajaran Figih, maka seoraogu goerlu
melakukan sebuah upaya strategis untuk meningkatkéinitas belajar dan
prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaigih fni. Salah satu upaya
strategis yang dilakukan oleh seorang guru untukimg&atkan prestasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran Figih adalah mgliproses pemilihan
pendekatan, metode, teknik pembelajaran dan progesbelajaran yang akan
menghasilkan hasil yang berkualitas tinggi. Sakth smetode yang digunakan itu
adalah metodeard sort.

Materi Figih tidak semuanya merupakan materi yaadgibyang tidak bisa
diperbarui dalam pelaksanaannya, akan tetapi banyakeri Figih yang
membutuhkan pemikiran baru dalam pelaksanaannytatea materi Figih yang

berhubungan dengan kehidupan sosial kemasyaralsgparti materi Figih

9 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &ems Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakargene),cet. ke-2him. 136-137



mawaris misalnya tentang pembagian harta waris yangnaglilurut syariat, cara
perhitungannyalan sebagainya. Untuk mengajarkan materi figih miawang
terkesan sulit tersebut perlu metode yang dapainglestkan aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran dan sifatnya menyenangkan.

Kegiatan pembelajaran melalui permainan dapat mp&ik@an suasana
yang kondusif. Dengan bermain anak memperoleh gralajyang mengandung
aspek kognitif, sosial, emosi dan perkembangak. fidielalui permainan anak
dirangsang untuk berkembang secara umum, baik ipdkegan berpikir, emosi
maupun sosid’ Salah satu permainan yang diaplikasikan dalam pkjevan
adalah permainan kartu.

Penerepan metodmrd sortdalam pembelajaran figih ini sebagai suatu
cara baru untuk menumbuhkan minat peserta didikatp materi yang
diajarkan guru, karena pembelajaran dengan menggonmedia permainan
kartu dapat mengubah suasana kelas menjadi sebaah permainan yang
menyenangkan. Gerakan fisik yang dominan dalantegjirani dapat membantu
mendinamiskan kelas yang jenuh atau b&3a®ehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Proses pembelajarag ganyenangkan akan
berdampak positif bagi perkembangan peserta drtibses belajar akan berjalan
aktif apabila anak berada dalam kondisi senangbad&iagia. Sebaliknya proses
belajar yang dipaksakan atau diterima dalam suasdmé cemas dan perasaan
lain yang tidak nyaman, tidak akan memberikan hasilg optimal. Sedangkan
pembelajaran yang dapat memberikan rasa senang pesgata didik dapat
memberikan motivasi belajar sehingga akhirnya beapdk pada peningkatan
prestasi belajar peserta didik.

Berangkat dari pokok permasalahan diatasnulp tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjuduUPAYA MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN FIQIH
MAWARISMELALUI METODE CARD SORT DI KELAS XI IPA MA AL
HADI GIRIKUSUMA MRANGGEN KABUPATEN DEMAK TAHUN

% Andang Ismail, Education Games: Menjadi Cerdas dan Ceria dengammBiman
Edukatif,(Yogyakarta: Pilar Media, 2006), him. 150

ZHisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
him. 50



PELAJARAN 2009/2010° dengan menggunakan metodologi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau yang lebih dikenal derayetion research

B. Identifikasi Masalah
Pembelajaran figih mawaris selama ini kurang beditninati peserta
didik karena tergolong mata pelajaran yang susaaniping itu metode yang
dipakai guru tidak mampu mendorong meningkatkanvigds peserta didik
dalam pembelajaran. Akhirnya nilai pelajaran figpeserta didik cenderung
menurun. Oleh karena itu, prestasi belajar figihwarés peserta didik dapat

ditingkatkan salah satunya dengan menggunakan meaod sort

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam mengarti#@an memahami pokok
kajian penelitian ini, maka perlu dijelaskan batatas pengertian dan maksud
dari penelitian ini. Adapun hal-hal yang perlu @igkan hingga terbentuk suatu
pengertian yang utuh sesuai dengan maksud yangnaelya dari judul
penelitian tersebut antara lain:
1. Upaya Meningkatkan.

“Upaya” dapat diartikan sebagai usaha, akal, ikhtiar untekcapai
suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalaluark dan
sebagainyd’ Dan kata “meningkatkan” dapat dipahami sebagaiaisaituk
menaikkan, mempertinggi, memperhebat menuju yabéh leaik® Jadi
yang dimaksud "upaya meningkatkan” dalam peneliii@nadalah usaha
yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan preskedajar peserta didik
dalam pembelajaran figih mawaris. Upaya yang dikakuguru tersebut di
antaranya dengan menggunakan metodard sort dalam proses
pembelajaran figih mawatris

2. Prestasi Belajar.

22 Syharso dan Ana Retnoningsitamus Besar Bahasa Indonegi8emarang: Widyakarya,
2009), him. 620
% bid., him. 574



Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari swesaha atau
pekerjaarf* Sedangkan istilah belajar menurut Clifford T. Mamgadalah
“any relatively permanen change in behaviour wicltuos as result of
experiencé® (perubahan tingkah laku yang relatif tetap yangumakan
hasil pengalaman). Jadi yang dimaksud prestasjabeligsini adalah hasil
yang dicapai peserta didik setelah proses pembahajaelesai. Prestasi
belajar peserta didik dapat diidentifikasi darianilhasil ulangan yang
dilakukan oleh guru ataupun nilai hasil evaluagi dastrumen soal yang
telah disusun penulis.

3. Figih Mawaris

Figih merupakan bagian dari Syari’ah Islamiyah fiygengetahuan
tentang hukum Syari’ah Islamiyah yang berkaitangdenperbuatan manusia
yang telah dewasa dan berakal sehaik@lla) dan diambil dari dalil yang
terperinci’® Sedangkan kata mawaris artinya ketentuan-ketentesatang
siapa-siapa yang termasuk ahli waris yang berhaldapatkan warisan, ahli
waris yang tidak berhak mendapatkannya, dan bepageén yang dapat
diterima oleh merek&. Jadi figih mawaris adalah hukum syari yang
membahas masalah pembagian harta warisan, baik henkgitan dengan
masalah pembagian, perhitungan, sampai pada bagrap diterima oleh
ahli ahli waris.

4. MetodeCard Sort

Yang dimaksud dengan metodeard sort adalah metode
pembelajaran yang menggunakan kartu indeks yangi Ioeaiteri pelajaran.
Kartu indeks dibuat berpasangan berdasarkan defikistegori atau
kelompok, seperti klasifikasi ahli waris dan metodetode perhitungan
pembagian harta warisan. Metodard sort merupakan salah satu metode

dalam strategi pembelajaran aktdc{ive learning yang bertujuan untuk

**Ibid., him. 390

% Clifford T. Morgan, Introduction of PsychologyNew York: The Mc. Graw Hill Book
Company, 1971), him. 63

% Rahmat Syafe'illmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 19

2" Ahmad Rofiq,Figh Mawaris,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 3



mengaktifkan individu sekaligus kelompok dalam Jzl&d Metode ini
merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakatuk mengajarkan
konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatekobgatau mengulangi
informasi. Dalam penelitian ini metodeard sort digunakan dalam
pembelajaran figih mawaris.

Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian skripgipaya
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pelagjaran Figih Mawaris
Melalui MetodeCard Sortdi Kelas XI IPA MA Al Hadi Girikusuma Mranggen
Kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2009/2010” diadatah usaha guru dalam
rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didikm pembelajaran figih
mawaris dengan cara implementasi metodel sortsecara komprehensif dan
sistematis di kelas XI IPA MA Al Hadi Girikusuma Eiiggen Kabupaten
Demak Tahun Pelajaran 2009/2010.

D. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, maka ada beberapa permasajamanperlu peneliti
kemukakan antara lain:

1. Seberapa besar peningkatan hasil belajar peseita dilam pembelajaran
figih mawaris oleh peserta didik kelas kelas XI IMA Al Hadi Girikusuma
Mranggen Kabupaten Demak setelah mereka mempemehbelajaran
dengan metodeard sor®

2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik kelas IRR MA Al Hadi
Girikusuma Mranggen Kabupaten Demak ketika menenrembelajaran
Figih Mawaris dengan metodard sot?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, togk@n penulisan skripsi ini
adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pesedidik dalam
pembelajaran Figih Mawaris oleh peserta didik kédales XI IPA MA Al

8 |smail, SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berba&§IKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif Kreatif, Efektif, dan MenyenangkdBemarang: RASAIL Media Group, 2008), him. 89.



Hadi Girikusuma Mranggen Kabupaten Demak setelatekaememperoleh
pembelajaran dengan metombed sort

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didilageXl IPA MA Al Hadi
Girikusuma Mranggen Kabupaten Demak ketika menenrembelajaran

Figih Mawaris dengan metodard sort

F. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini dapat memberi kontribusi piddiagi penulis sendiri,
bagi peserta didik maupun bagi guru, di antara asriersebut adalah:
1. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapahgetahui
implementasi metodeard sortsecara detail khususnya dalam pembelajaran
Figih Mawaris di sekolah yang penulis teliti yaidi MA Al Hadi
Girikusuma Mranggen Kabupaten Demak.
2. Bagi Peserta Didik
Implementasi metodeard sortdalam pembelajaran Figih Mawaris
dapat memberi nuansa baru bagi peserta didik unerkngkatkan semangat
belajar dan berperan aktif dalam proses pembetajaarta mampu
menghadapi masalah-masalah baru dalam kehidupag seamakin hari
semakin beragam terutama dalam masalah Figih Mswari
3. Bagi Guru
Dengan mengimplementasikan metaded sortdalam pembelajaran
figih mawaris, berarti guru memiliki kreativitas rdazariasi pembelajaran
yang sesuai dengan tuntunan Kurikulum Tingkat Satiendidikan.
Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat menkan kontribusi bagi
seorang guru agar dapat mendidik peserta didikr@enaksimal, sehingga
peserta didik terdorong untuk lebih giat belajan @é&khirnya berpengaruh

terhadap peningkatan hasil belajarnya.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Hasll Beajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Secara bahasa hasil belajar terdiri dari dua kaitai ¥ata hasil yang
berarti “sesuatu yang diadakan, dibuat oleh ugdha@én belajar berarti
“memperoleh kepandaian atau ilmid."Jadi hasil belajar dapat diartikan
sebagai sesuatu yang diperoleh setelah prasessfer of knowledge
(perpindahan ilmu pengetahuan).

Menurut istilah, hasil belajar adalah "perubaham&mpuan yang

"1 Hasil belajar bisa

dimiliki peserta didik setelah mengalami prosesjael
dipahami sebagai kemampuan-kemampuan yang dimdédserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Blograrsalikutip Sudjana
mengklasifikasi hasil belajar menjadi tiga ranaluwa

a. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar ekelal yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atauatamg
pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis dan evialuas

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri tima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, gianjl
organisasi dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belafar&mpilan
dan kemampuan bertindak.

Pengukuran ranah afektif tidak semudah dalam memngu&nah
kognitif, sebab setiap waktu terjadi perubahankiaiglaku peserta didik.
Sedangkan pengukuran untuk ranah psikomotorik shlatkan untuk

mengukur hasil belajar yang berupa penampitan.

2 Suharso dan Ana Retnoningskemus Besar Bahasa Indones{@emarang: CV. Widya
Karya, 2009), him. 166

*bid., him. 21.

31 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Pembelajara(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him.2.

*2pid., him. 22.

33 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidika@akarta: PT Bumi Aksara 2003),
him. 181.
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Ranah afektif tujuan penilaiannya adalah perilaitkiam pengetahuan
peserta didik, maka jawabannya tidak harus bersar sélah karena hanya
mengukur tentang sikap dan minat peserta didikaSgihn dalam ranah
psikomotoris pengukurannya disatukan atau dimukmgdn pengukuran
ranah kognitif dahulu karena penilaian ditujukapaaa hasil belajar yang
berbentuk ketrampilan peserta didik.

Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaargderketerampilan
atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengal belajar tertentu.
Hasil belajar ini merupakan tahap lanjutan darilHaelajar afektif, hal ini

dapat digambarkan sebagai beri¥ut.

Hasil belajar afektif Hasil belajar psikomotoris
» Kemauan untuk menerima Segera memasuki kelas pada
pelajaran waktu guru datang dan mem-

persiapkan kebutuhan belajar
* Hasrat untuk bertanya kepagla Mengangkat tangan dan bertanya
guru kepada guru mengenai bahan
pelajaran yang belum jelas
» Kemauan untuk mempelajari Ke perpustakaan lebih lanjut atau
bahan pelajaran lebih lanjut meminta informasi kepada gufu
tentang buku yang harus di-
pelajari atau segera membentuk
kelompok untuk diskusi
* Kemauan untuk menerapkan Melakukan latihan diri dalam
hasil pelajaran memecahkan masalah ber-
dasarkan konsep bahan yang telah
diperolehnya atau menggunakan-
nya dalam praktek kehidupannya
* Senang terhadap guru dmn Akrab dan mau bergaul, mau
mata pelajaran yang di- berkomunikasi dengan guru, dan
berikannya bertanya atau meminta sargn
bagaimana mempelajari mata
pelajaran yang diajarkannya.

=

Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflahgypaling banyak
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkadangan kemampuan para

peserta didik dalam menguasai isi bahan pelajaran.

3 Nana Sudjanap.cit, him. 23.
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Hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta digi&nunjukkan
tingkat penguasaan materi yang telah diserap obslerfa didik. Penilaian
dapat dipakai sebagai parameter untuk mengetahgkai penguasaan
peserta didik terhadap materi pembelajaran yangriétdm oleh guru serta
tingkat keberhasilan guru dalam pembelajaran.

Witherington  seperti  dikutip Sudjana menyebutkan hviea
"perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh adaorgses belajar
meliputi ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahua@mahaman dan
apresiasi.*®

Pengkategorian hasil belajar tersebut sebaiknyarglimakan guru
sebelum merencanakan kompetensi dasar dan mengadedgiatan
penilaian, karena dengan menggunakan lima katégmii belajar tersebut
guru akan mengetahui kompetensi apa saja yang dikapai oleh peserta
didik serta kegiatan penilaian berbentuk apa yakean diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.

2. Fungsi Hasil Belajar
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengariaa unsur
yang dapat dibedakan, yakni kompetensi dasar, pEnga (proses belajar
mengajar), dan hasil belajar. Hubungan ketiga untrsebut dapat
digambarkan sebagai berikiit.

Kompetensi Dasar

(@) (€)

Pengalaman Belaja > Hasil Belajar

(Proses Belajar Mengajar) (b)

#Nana SudjanaCBSA Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Meaga
(Bandung: Sinar Baru, 1989), him. 5-6.
% Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Pembelajaran, op.ditim. 2.
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Pada garis (a) menunjukkan hubungan antara kongettasar
dengan pengalaman belajar (prosesbelajar mengggai3, (b) menunjukkan
hubungan antara pengalaman belajar dengan hasijahetlan garis (c)
menunjukkan hubungan kompetensi dasar dengantiedajér.

Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa kagigtenilaian
garis (c) yaitu suatu tindakan untuk melihat sejendna kompetensi dasar
dapat dicapai oleh peserta didik dalam bentuk Had@jarsetelah peserta
didik menemputproses belajar mengajar. Pada garis (b) merupadgiatin
penilaian untuk mengetahui keefektifan proses &elapengajar dalam
mencapai hasil belajar yang optinial.

Berdasarkan hubungan antara ketiga hal tersebatiadj maka hasil
belajar berfungsi sebagai:

a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya kompetestssar. Dengan
fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada samiumusan
kompetensi dasar.

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar meng&arbaikan dapat
dilakukan dari sisi kegiatan belajar mengajar,tsgiamengajar guru dan
sebagainya.

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar tpedielik kepada
para orang tuanya.

Adapun dasar atau alasan seorang guru melakukaia@en
sebagai tolok ukur hasil belajar adalah sebagdkuter
a. Dasar psikologis

1) Dari segi anak didik. Dengan mengetahui hasil belga, maka
peserta didik akan merasa mempunyai pegangan, nmgmipu
pedoman dan hidup dalam kepastian batin.

2) Dari segi pendidik. Hasil belajar peserta didikabajadikan tolok
ukur mengetahui sejauhmana usaha yang telah daakuguru
menuju ke arah cita-cita, sehingga untuk selanputgyru dapat

menentukan langkah-langkah lebih lanjut.

37 bid.
%8 |bid., him. 3
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b. Dasar didaktis
1) Dari segi peserta didik.

2)

a)

b)

Kemajuan yang dicapai pada umumnya berpengaruladaph
prestasi selanjutnya.

Untuk mengetahui kelebihan dan kelamahan pesetiia di

Dari segi guru

a)

b)
c)

d)

e)

Membantu guru dalam menilai readiness anak terhadapatu
mata pelajaran tertentu,

Mengetahui status anak di dalam kelasnya

Membantu guru dalam menempatkan pesertaa didikmdala
kelompok pelajar berdasarkan kemampuan peserta didi
Membantu guru dalam memperbaiki metode pembelajaran
Membantu guru dalam memberikan pengajaran tambakeun

pengajaran binaaft’

Setelah mengetahui berbagai fungsi hasil belajang ydelah

dikemukakan di atas, maka langkah selanjutnya hdab@ngupayakan

tindak lanjut khususnya bagi peserta didik yangil hiaslajarnya masih

rendah. Upaya-upaya tersebut hendaknya dilaksanb&dn dari peserta

didik itu sendiri, guru, pembimbing, sekolah maumleh orang tua peserta

didik yang bersangkutan.

Sedangkan Arikunto menguraikan bahwa hasil dariatag evaluasi

belajar dapat difungsikan untuk keperluan berikut i

a. Untuk diagnostik dan pengembangan yaitu sebagaikamj

pendiagnosisan oleh guru mengadakan pengembanggaiake
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peeskaik

Untuk seleksi penentuan peserta didik menempuhs jeni
pendidikan tertentu

Untuk kenaikan kelas yaitu untuk menentukan apgkeserta
didik dapat naik ke kelas yang lebih tinggi atalaki

Untuk penempatan vyaitu hasil belajar sebagai pbdimgan
dalam menempatkan peserta didik pada kelompokhya.

39 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 299-302.
“9 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 10.
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Dari berbagai fungsi hasil belajar yang telah dikkam di atas pada
prinsipnya memiliki kesamaan vyaitu bahwa fungsiilhaglajar adalah
sebagai tolok ukur kompetensi peserta didik bai§gi lomru, peserta didik
maupun bagi orang tua peserta didik itu sendiri.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Keberhasilan belajar peserta didik sangat dipetganieh berbagai
faktor yang senantiasa mengiringinya. Adapun fakdtor yang
mempengaruhi belajar peserta didik yaitu:
a. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didikakni keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani peserta didik
b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didyi@kni kondisi lingkungan
di sekitar peserta didik
c. Faktor pendekatan belajgapproach to learning) yakni jenis upaya
belajar peserta didik yang meliputi strategi dartate yang digunakan
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajarateri-materi
pelajararf
Faktor-faktor internal antara lain faktor fisiolsgipsikologis, minat,
bakat, motivasi, kematangan, dan lain-lain. SedamgKaktor-faktor
eksternal antara lain faktor lingkungan keluargagkungan sekolah dan

lingkungan masyarakét.

Perubahan tingkah laku sebagai hasil dari belaggupakan aktifitas
individu yang disadari oleh peserta didik. Oleheker itu, hasil belajar di
sekolah dipengaruhi oleh kapasitas peserta didik ldelitas pengajaran.
Dalam artian, kemampuan peserta didik dalam mepyerormasi dan
kualitas proses pembelajaran akan menentukan barkkiya prestasi

belajar peserta didik.

him. 6

“*1 Muhibbin SyahPsikologi Belajar,(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him. 132
2 Nana SudjanaCBSA: Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Beld#engajar, op.cit
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Prestasi merupakan hasil kerja yang keadaannyasaompleks?
Secara institusi pretasi belajar ini merupakan dagiari sebuah proses
pendidikan khususnya di sekolah. Sehingga banyaktorfa yang
mempengaruhi prestasi belajar tersebut. Prestdajabeli sekolah diukur
melalui penilaian, dan proses penilaian ini jugaedgaruhi banyak faktor di
antaranya:

Input yang kurang baik kualitasnya

Guru dan personal yang kurang tepat

Materi yang tidak atau kurang cocok

Metode mengajar dan sistem evaluasi yang kurangataim

Kurangnya sarana penunjang
Sistem administrasi yang kuran tefat.

oA LNE

Dari berbagai macam faktor yang berada dalam lipgleserta didik,
maka guru sebagai ujung tombak dalam pendidikamldierya senantiasa
berusaha untuk selalu memperbaiki metode mengajarselalu bersikap
proaktif dengan peserta didik, orang tua peserthk dserta lingkungan

sekolah dan lingkungan masyarakat sekitar.

B. Pembelajaran Figih Mawaris
1. Pengertian Pembelajaran Figih Mawaris

Pembelajaran adalah proses yang terjadi dalam tkegibelajar
mengajar. Sebelum penulis menjelaskan pengertianbg@ajaran Figih
Mawaris terlebih dahulu akan dijelaskan mengendietapa pengertian
belajar.

Secara bahasa kata pembelajaran berasal dari kdégarbdan
mendapat imbuhape- dan-an yang berarti "proses, cara, menjadikan orang
atau makhluk hidup belajaf> Sedangkan secara istilah pengertian belajar

adalah “tahapan perubahan seluruh tingkah lakuviohdi yang relative

“3 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikaglakarta: Bumi Aksada, 2006), 4
*Ibid., him. 6
“5 Suharso dan Ana Retnoningsibg.cit.
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menetapkan sebagai hasil pengalaman dan interakgad lingkungan yang
melibatkan proses kognitif*®

Menurut Moh. Uzer Usman pembelajaran adalah “spatgses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan pesigita atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam sitemhikatif untuk
mencapai tujuan tertentd” Definisi ini sesuai dengan Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem PiadidNasional yang
menyebutkan bahwa, “Pembelajaran adalah prosesaktifepeserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu uimgn belajar®®
Banyak faktor yang mempengaruhi interaksi yangatikridalam proses
pembelajaran, baik faktor internal yang datang dilam diri individu,
maupun eksternal yang datang dari lingkungan teeshdik itu sendiri.
Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, maka glapat memberikan
tindakan preventif untuk menghindari menurunnyal ledajar peserta didik
maupun solusi konstruktif untuk meningkatkan hbslbjar peserta didik.

Menurut etimologi kata Figih berasal dari k&&ahayang artinya

"memahami”*® Sedangkan secara terminologi figih adalah:
o oolhenaly Aladdl sl e Sl adad) B sl AV e
Souw\.:ﬂ\j C\&\!b Ll oSl

“llmu pengetahuan tentang hukum-hukum syara' yasrgifat amali,

yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang tafsili daanadnya berupa

Al-Qur'an, As-sunnah, ijma’ dan giyas.”

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan figih adalilmu yang
menjelaskan tentang hukum syariyyah yang berhuéangengan segala
tindakan manusia baik berupa ucapan atau perbyatam didasarkan pada

al-Qur'an, as-Sunnah, ijma’ dan giyas.

6 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosda Karya, 2002him. 92.

4" Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 4.

8 Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003, (Bamgd Fokos Media, 2006),
him. 4.

49 Mahmud YunusKamus Arab IndonesigJakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 321

0 Syekh zainudin bin Abdul Aziz Al Malaibarysathul Mu'in Bisyarhi Qurroti Al 'Ain,
(Cirebon: Maktabah Mishriyah, t.t.), him. 1.
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Kaitannya dengan istilah Figih Mawaris, secara bahata mawaris
berasal dari katawarasayang artinya "menggantikan, memberi, mewarisi”.
Mawaris juga disebutaraid, bentuk jamak dari kat@ridah. Kata ini berasal
dari katafarada yang artinya "ketentuan atau menentuk¥n’Sedangkan
secara istilah mawaris adalah “ketentuan-ketentaatang siapa-siapa yang
termasuk ahli waris yang berhak mendapatkan waraanwaris yang tidak
berhak mendapatkannya, dan berapa bagian yang diaima oleh
mereka.?® Jadi Figih Mawaris adalah hukum syar'i yang menaisamasalah
pembagian harta warisan, baik yang berkaitan demgasalah pembagian,
perhitungan, sampai pada bagian yang diterimaatiétahli waris.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkshwa
pembelajaran Figih Mawaris adalah proses interaktira peserta didik dan
pendidik dalam rangka memahami konsep Figih Mawangy utuh, sehingga
peserta didik mampu mengimplementasikan hukum mswatam kehidupan

sehari-hari.

2. Dasar Pembelajaran Figih Mawaris
Mengingat begitu pentingnya peran ilmu mawaris madéegama Islam
maka Al-Qur'an menjelaskan perihal mawaris ini sdarperinci. Bahkan
hampir semua masalah pembagian harta warisandeltir secara jelas dan
terperinci dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Seperti datamrat An-Nisa ayat 7.

X540+ o 00O HE SHOKNOS: FEYLRIIPHOHN e
4)0€EHIONLT Do 390 P X0 RLOGA M @a I
X240+ o OOQNHKE SHOGO T QAF0 BOQNEHN 10 ¢
&>MNOEHEIBNLT Do -0 P8 0 NLOOAM @S
00>3uX< OO0 €0rCls Osel o 0080%

(7 ::Ld)y o CROR@N ALY o @@ QO $1:

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta pggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hakrb§giga) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik seditau abanyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan. (QS. Ar:Niy*

1 Ahmad Rofiq,Figh Mawaris,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 2
52 ki
Ibid.
3 Ahmad Rofig,op.cit, him. 3
* Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnygSemarang: PT. Toha Putra 1989),
him. 116.
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Demikian juga Nabi Muhammad SAW menganggap penyiaghmu
faraidh ini dan beliau mengkhawatirkan kalau-kailou faraidh ini akan
terlupakan, sebagaimana sabda beliau :

B Wageley Ll lpaled 16 ooy e B Lo ) OF we ) o) 58 ol e
(G ly e le cal oly) L sl o g ot ol smy it st el s

“Dari Abi Hurairah RA. Bahwasannya Nabi Muhammad VBA

bersabda : “Belajarlah ilmu faraidh dan ajarkankaipada manusia,

maka sesungguhnya ilmu faraidh adalah separuh dgama dan ia
akan dilupakan (oleh manusia) dan merupakan ilrmmg yeertama
diambil dari umatku.” (HR. Ibnu Majah dan Daruq)Hi

Seiring dengan hadits Nabi SAW di atas, maka permariC.Q kantor
kementerian agama pusat pada tanggal 6 Mei 20@# telengeluarkan
Peraturan Menteri Agama (Permenag) Republik Indangsngan Nomor 2
Tahun 2008, berisi tentang standar kompetensi dnludan standar isi
pendidikan agama Islam dan bahasa Arab di Madrasah.

Di dalam Permenag Nomor 2 Tahun 2008 tersebut teitstapkan
bahwa ilmu Figih Mawaris menjadi materi pembelajafigih pada kelas Xl
Madrasah Aliyah.

3. Tujuan Pembelajaran Figih Mawaris

Tujuan ilmu mawaris adalah "untuk menyelamatkantehdenda si
mati agar terhindar dari pengambilan harta oramg@r yang berhak
menerimanya dan agar jangan ada orang-orang maisan ek milik orang
lain, dan hak milik anak yatim dengan jalan yadgkihalal.®®

Sedangkan tujuan dari pembelajaran Figih Mawarialadd "untuk
membantu peserta didik menguasai dan memahami hwkanms Islam yang
ketentuan-ketentuannya telah dirinci dalam al-Qur@dan al-Sunnat?’
Ketentuan pembagian warisan tersebut merupakarkdangreventif supaya
tidak terjadinya perselisihan antara ahli wariska#an dengan pembagian

%5 Abd. Rochim, dkk.Figih untuk Madrasah Aliyah Kelas X(Surabaya: CV. Gani dan Son,
2004), him. 80.

%% Moh. Rifai, Mata Pelajaran Figih Kurikulum 1994, Jilid Il unkuMadrasah Aliyah Kelas
lll, (Semarang: CV. Wicaksana, 1996), him. 2

> Ahmad Rofig,op.cit.,him. v
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harta waris. Ilmu mawaris ini memberikan dasar Kaadbagi masyarakat

khususnya dalam pembagian warisan. Seperti hadgal&lah SAW.

Iyl ) agadey O lgales 1 vy aile i) o ) gy JB JB 3pmas ol o8

Ayl 3 OW) Gl OV iy sdie dally ogke 50 (36l W) Lasaley a8 4
(k3 Vg Sluddly dast s > 1) Wepk i) Olag Sl

Dari Ibnu Mas’ud berkata Rasulullah SAW bersabdalajarilah oleh

kalian al-Qur'an dan ajarkanlah kepada orang laam gbelajarilah

(pula) ilmu faraid dan ajarkanlah kepada orang. ldarena aku adalah

orang yang akan terenggut (mati) sedang ilmu aki&fadgkan.

Hampir saja dua orang yang bersengketa tentang gggarbwarisan

tidak mendapatkan seorang pun yang dapat membdekaa kepada

mereka.” (HR. Ahmad, al-Nasa'i, dan al-Daruquthry).

Dari hadits di atas dapat diketahui betapa penyimgmempelajari
ilmu faraid (mawaris). Perintah mempelajari dan gagarkan ilmu mawaris
sejalan dengan mempelajari dan mengajarkan al-Quitida dimaksudkan
untuk menunjukkan bahwa ilmu mawaris merupakanmgidenu yang cukup
penting dalam rangka mewujudkan keadilan dalam arakgt. Karena
masalah harta waris merupakan masalah yang rawanimimgkan
perselisihan, maka diperlukan ilmu mawaris untukgag¢ur pembagian harta
waris. Maksudnya adalah, agar di dalam pembagiansag setiap orang
menaati dan melaksanakan ketentuan yang telahr diatam al-Qur’an secara
detail >°

Bagi umat Islam, segala persoalan hidup manusike yeng terkait
dengan Allah SWT (& ¢« Jis) dan yang terkait dengan sesama manusia
lainnya (4 (= dn) semuanya telah diatur di dalam syariat Islam.irggfa
semua bentuk perilaku manusia, baik yang berbenb@idah maupun
muamalah, yang tidak sesuai dengan syariat maueuntgh agama adalah
suatu dosa yang dapat mengakibatkan hukuman d&sa @&i akhirat nanti.
Sebagaimana firman Allah SWT :

ORsO0<cxRe060 A P o S a7ee £ 16 4L e0
RS- Q¥8$ORG OemRNO0<ORN JOIE X X JOR dm

%8 |bid., him. 6
*bid., him. 7
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ORH+€0 o EBANONr KT RFOAE HOO €3
14 L) RV R OE RFKIOOR

Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasal-Nian

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allamasekkannya

ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya;bdginya siksa

yang menghinakan (QS. An-Nisa’: 1%).

. Ruang Lingkup dan Karakteristik Mata Pelajaran liridiawaris

Mawaris merupakan salah satu ruang lingkup matajgreh Figih di
Madrasah Aliyah. Materi mawaris meliputi: ilmu mavga sebab halangan
waris mewarisi, ahli waris dan furudul mugaddagdgmbagian harta warisan,
permasalahan dalam pembagian warisan, hikmah peambagarisan dan
wasiat®

Karakteristik suatu pembelajaran dalam mata pelajéertentu perlu
diidentifikasikan dalam rangka pengembangan silabais pelajaran tersebut.
Struktur suatu mata pelajaran menyangkut dimensndstr kompetensi,
kompetensi dasar dan materi pokok atau struktumk@n mata pelajaran
tersebut. Hasil identifikasi karakteristik mata gaftan tersebut bermanfaat
sebagai acuan dalam mengembangkan silabus damaepembelajaran bagi
seorang pendidik untuk meningkatkan kualitas memgga.

Figih Mawaris termasuk mata pelajaran yang menekanéspek
hitungan, karena di dalamnya mencakup perhitungan pembagian harta
yang diterima ahli waris. Oleh karena, Figih Mawamerupakan mata
pelajaran yang tergolong sulit karena membutuhlaelikian dan ketepatan.

Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi, matetmian mata
pelajaran Figih Mawaris mencakup dimensi pengetah(inowledge),
ketrampilan (skill), dan nilai (value). Hal ini sesuai dengan tujuan pokok
pembelajaran mata pelajaran Figih Mawaris yaitu gaesthkan peserta didik
untuk menguasai dan memahami hukum waris berdasatk@Qur'an dan al-
Hadits, sehingga mengarah peserta didik untuk daat bertaqgwa kepada
Allah SWT melalui kegiatan bimbingan, pengajaratihbin serta pengalaman

®Departemen Agama Rop.cit, him. 118
1 Moh. Rifa'i, op.cit, him. xiv
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peserta didik sehingga menjadi muslim yang selaldambah keimanannya
kepada Allah SWT.

Disamping itu ilmu Mawaris yang merupakan bagiarri daata
pelajaran Figih di Madrasah Aliyah mempunyai cihiak dibandingkan
pelajaran yang lainnya, karena pada pelajaranbgrsmemikul tanggung
jawab untuk dapat memberi motivasi dan kompenssgai manusia yang
mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hiftam dalam

kehidupan sehari-harinya.

C. Metode Card Sort
1. Pengertian Metod€ard Sort

Dari segi bahasa istilatard sortberasal dari dua kata yaitard yang
berarti “kartu”®? dansort yang berarti “menyortir atau memisah-misahkn.”
Jadi card sortadalah metode pembelajaran yang menggunakan atéi ba
kartu sortir. Metodecard sort merupakan suatu metode pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar aktif dan uedn agar peserta didik
mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta mduhkan daya
kreatifitas sehingga mampu membuat inovasi-inovad&etode card sort
dikembangkan oleh Mel Silberman. Metode ini bisgudakan untuk
mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta ngntuatu obyek atau
mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamalapat membantu untuk
memberi energi kepada kelas yang telah féthalam penerapan metode ini,
peserta didik diberikan kartu indeks yang berisianigpelajaran. Kartu indeks
dibuat berpasangan berdasarkan definisi, kategtoifipok, misalnya kartu
yang berisi materi syarat sah shalat dan lain sebga.

Metode card sort bisa digunakan sebagai metode alternatif yang
dirasa lebih bisa memahami karakteristik pesertikdiKarakteristik yang
dimaksud disini adalah peserta didik lebih menyldedajar sambil bermain,

maksudnya dalam proses belajar mengajar, guru Inaeusbuat peserta didik

62 John M. Echols dan Hasan Shadikamus Inggris IndonesigJakarta: PT. Gramedia,
1992), him. 98

% Ipid., him. 541

® Malvin Silberman,Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Supjeerj. Sardjuli,
(Yogyakarta: Yappendis, 1996), him. 149.
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tertarik dan senang terhadap materi yang disampaikahingga tujuan

pembelajaran dapat dicapai. Metode ini jugarupakan salah satu metode
atau strategi pembelajaran aktif, inovatif, kreagfiektif dan menyenangkan
yang bertujuan untuk mengaktifkan individu dan kepok dalam belajaf

Metodecard sortmerupakan metode pembelajaran yang dilaksanakan
secara kolaboratif yang digunakan untuk mengajakarsep, karakteristik,
klasifikasi, fakta tentang obyek atau mereview iinfasi. Gerakan fisik yang
dominan dapat membantu mendinamiskan kelas yanghjemau bosaff.
Metode ini aplikasikan dengan prinsip permainantikkgang dilaksanakan
secara kooperatif sehingga peserta didik menjadiddam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran melalui permainan dapat rp&iaEn
suasana yang kondusif. Dengan bermain anak merepep#lajaran yang
mengandung aspek kognitif, sosial, emosi dan pdikegan fisik. Melalui
permainan anak dirangsang untuk berkembang secamamyu baik
perkembangan berpikir, emosi maupun sd¥ial.

Bermain adalah cara yang paling alamiah bagi manudalam
mempelajari hal-hal baru. Adi W. Gunawan dalam Imyla(Genius Learning
menjelaskan beberapa manfaat bila menggunakan eng@unainan dalam
pembelajaran ( bermain sambil belajar) diantaranya:

a. Mempersingkat waktu belajar hingga 60%.
b. Memberi “kehidupan” pada materi yang membosankan.
c. Belajar multi disiplin dan multi dimengf

Kegiatan bermain harus memuat lima unsur di dalanyaytu:

Mempunyai tujuan

Memilih dengan bebas dan atas kehendak sendiri

Menyenangkan dan dapat dinikmati

Mengkhayal untuk mengembangkan daya imajinatif dan
kreativitas

e. Melakukan secara aktif dana sadar

apop

% |smail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berba@SIKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif Kreatif, Efektif, dan MenyenangkdBemarang: RASAIL Media Group, 2008), him. 89.

® Hisyam Zzaini, dkk.,Strategi Pembelajaran Aktif(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 50.

67 Andang Ismail Education Games: Menjadi Cerdas dan Ceria dengam@iman Edukatif,
(Yogyakarta: Pilar Media, 2006), him. 150

% Adi W. Gunawan,Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk nstapkan
Accelerated LearningJakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003).1 @kh. 205.

% Andang Ismailpp.cit., him. 14.
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Permainan dapat menimbulkan kegiatan belajar yaregnank,
permainan dapat membantu membuat suasana lingkumglajar menjadi
senang, bahagia dan santai, namun memiliki sudsdagr yang kondusif.

Sebagai media pendidikan, permainan memiliki bedzeréungsi
sebagai berikut:

a. Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak melal@gsrpembelajaran
bermain sambil belajar

b. Merangsang pengembangan daya pikir, daya ciptapbdhasa agar dapat
menumbuhkan sikap, mental, serta akhlak yang baik.

c. Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, merkberrasa aman
dan menyenangkan

d. Meningkatkan kualitas pembelajaran anak-affak.

2. Card Sortsebagai Metode Pembelajaran Aktif

Metodecard sorttermasuk dalam kategori metode pembelajaran aktif,
karena memberikan porsi lebih besar terhadap @sifipeserta didik.
Pembelajaran aktif atau yang sekarang lebih dikdeagjan istilah PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif daMenyenangkan) adalah
pembelajaran bermakna yang dikembangkan dengannoamgantu peserta
didik membangun keterkaitan antara informasi (ptaigen) baru dengan
pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimili&n dlikuasai peserta
didik.”

Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaramy yaangajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketikagota didik belajar dengan
aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitasnpelajaran. Peserta didik
diajak untuk turut serta dalam semua proses peiabata tidak hanya mental
akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan carapegerta didik akan merasa

senang sehingga hasil belajar bisa maksifmal.

©bid., him. 150.

" Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEW,0gyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. xi

2 Hisyam Zainiop.cit, him. xiv.
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Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalganggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, segengemua anak didik dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dekagakteristik pribadi
yang mereka miliki. Dalam pembelajaran ini gurugsga mendesain proses
pembelajaran agar anak didik dapat berperan seddifadan bertanggung
jawab atas apa yang dipelajarinya. Dengan mengajaangsang dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk ikut segagemukakan
pendapat, belajar mengambil keputusan, belajamd&@ompok, membuat
laporan, berdiskusi dan lain-lain akan membawa greda suasana belajar
yang sesungguhnya dan bukan pada “suasana digjaka Sistem ini tidak
lagi memposisikan anak sebagai objek pembelajasabagaimana yang
selama ini terjadi, tetapi memposisikannya sebaydijek pembelajaran.
Secara filosofis mengajar bukan sekedar mentransfagetahuan kepada
peserta didik, akan tetapi bagaiman membantu peskdik supaya dapat
belajar. Oleh karena itu guru tidak lagi menjadnpean sentral dalam proses
pembelajara® Hal ini dikarenakan guru adalah orang yang begang
jawab atas semua aktivitas pembelajaran, dimang yaenjadi pusat dan
fokusnya adalah peserta didik.

Pembelajaran  aktif agtive learning dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang kiimnieéh anak didik,
sehingga semua anak didik dapat mencapai hasijabglang memuaskan
sesuai dengan karakteristik pribadi yang merekakimiDi samping itu
pembelajaran aktif active learning juga dimaksudkan untuk menjaga
perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju gadaes pembelajaran.

Dalam pembelajaran aktif salah satu cirinya adaldénya interaksi
baik antara peserta didik dengan teman maupun garunOleh karena
pembelajaran aktif memiliki kelebihan di antaranya
a. Peserta didik dapat belajar dari temannya dan gatuk membangun

keterampilan sosial dan kemampuannya..

" Ibid., him. xvii.
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b. Peserta didik dapat mengorganisasikan pemikiran dembangun

argumen yang rasion4.

3. Implementasi Metod€ard Sortdalam Pembelajaran Figih Mawaris
Tujuan dari metodecard sort adalah mengaktifkan setiap individu
sekaligus kelompokcpoperative learning dalam belajar. Mata pelajaran

Figih Mawaris selama ini tergolong mata pelajaramgy susah, sehingga

banyak peserta didik yang kurang begitu antusid@ndgpembelajaran dan

hasil belajarnya pun cenderung rendah. Oleh katenmetodecard sort bisa
digunakan sebagai metode alternatif untuk menikgkat aktifitas
pembelajaran dan prestasi belajar peserta didigamdglembelajaran Figih

Mawaris.

Langkah-langkah penerapan metocsrd sort dalam pembelajaran

Figih Mawaris adalah sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan kartu berisi materi Figih Mawajign{lah kartu sama
dengan jumlah peserta didik di kelas. Isi kartuditerdari kartu
induk/topik utama dan kartu rincian).

b. Seluruh kartu diacak/dikocok agar campur

c. Bagikan kartu kepada peserta didik dan pastikanngasemperoleh satu
(boleh dua)

d. Perintahkan setiap peserta didik bergerak meneaitu knduknya dengan
mencocokkan kepada kawan sekelasnya.

e. Setelah kartu induk beserta seluruh kartu rinciankgtemu, perintahkan
masing-masing membentuk kelompok dan menempelkasinpa di
papan secara urut.

f. Lakukan koreksi bersama setelah semua kelompok mymrikan
hasilnya.

g. Mintalah salah satu penanggungjawab kelompok unteijelaskan hasil
sortir kartunya, kemudian mintalah komentar dalokgok lainnya.

h. Berikan apresiasi setiap hasil kerja peserta didik.

i. Lakukan Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut.

" Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif-Menyegian, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008@)m. 9
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4. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Kartu Sat@rd Sor)
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangayituguga
dengan metodeard sort Kelebihan dari metodeard sortadalah:

a. Pembelajaran lebih menyenangkan
Metodecard sortmemungkinkan pembelajaran terasa
menyenangkan, karena pembelajaran disajikan dagatulk permainan.
Misalnya peserta didik berlomba-lomba mencari sbanda atau nama-
nama tertentu yang disimpan secara acak sesuatgieguru.

b. Materi lebih mudah diingat
Karakteristik metodecard sort adalah menyajikan pesan-pesan
pendek pada setiap kartu yang disajikan, misalnynganal huruf,
mengenal angka, mengenal nama binatang, macam-mabhnwaris,
syarat dan rukun pembagian warisan dan sebagdiajian pesan-pesan
ini akan memudahkan peserta didik untuk mengingaap tersebut.
c. Mudah dibawa
Kartu-kartu dalam metodeard sortlebih mudah dibawa kemana-
mana. Dengan ukuran yang kecil, kartu dapat disimgiaas bahkan di
saku sehingga tidak membutuhkan ruang yang lugmtdiigunakan di
mana saja, di kelas maupun di luar kelas.
d. Praktis
Dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannyau ksangat
praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak erérkan keahlian
khusus, media ini tidak juga membutuhkan listrikikaJ ingin
menggunakan kita tinggal mengurutkan gambar sefrsgan keinginan
kita, pastikan posisi gambarnya tepat tidak tekbgka sudah digunakan
tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atanggenakan kotak
khusus agar tidak tercecer.

Sedangkan kekurangan permainan kartu antara lain:

™ Ismail, SM, Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif davienyenangkan)(Semarang: Rosail Media Goup,
2008), cet.1, him. 89.
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a. Ketepatgunaan belajar dengan permainan kartu temggumateri yang
terpilin

b. Penggunaan permainan kartu memerlukan suatu peagakelompok
secara khusus

c. Permainan senderung menyederhanakan konteks sassghingga tidak
mustahil peserta didik justru memperoleh kesan ahah

d. Memerlukan waktu yang cukup lama

D. Kerangka Berpikir

Salah satu aspek yang berperan penting dalam leilarn pembelajaran
adalah metode. Metode digunakan untuk mempermu@alyampaian materi
kepada peserta didik. Oleh karena itu, penggunaatode harus disesuaikan
dengan materi. Disamping itu pemilihan metode y&epat akan memberikan
efek positif baik dari segi psikologis maupun atds fisik. Metode pembelajaran
yang menyenangkan akan dapat meningkatkan mopeasita didik, begitu juga
metode pembelajaran yang dilakukan secara aktih akapat meningkatkan
aktifitas peserta didik.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digursseagai alternatif
adalah metodecard sort Metode card sort diimplementasikan dengan
menggunakan prinsip permainan kartu. Prinsip peramaini dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, karena pembelajaddakukan dengan lebih
menyenangkan. Metode ini dapat digunakan pada nyateg secara konsep lebih
susah, misalnya pada materi Figih Mawaris.

Mata pelajaran figih, khususnya Figih Mawaris téogg mata pelajaran
yang membutuhkan pemahaman lebih luas. Oleh karenadalam proses
pembelajannya dibutuhkan metode yang sesuai kaistktanata pelajaran figih.
Metode card sort cocok digunakan pada materi mawaris karena dapat
mempermudah peserta didik memahami konsep Figih dalawyang susah.
Dengan begitu prestasi belajar peserta didik pammbplajaran Figih Mawaris

dapat meningkat.

E. Hipotesis Tindakan
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Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitianakaoh kelas ini adalah
bahwa ada peningkatan prestasi belajar pesertk datla pembelajaran Figih
Mawaris melalui metodeard sortdi kelas Xl IPA MA Al Hadi Girikusuma

Mranggen Kabupaten Demak tahun pelajaran 2009/2010.






